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ABSTRAK

Agama membawa misi sebagai pembawa kedamaian, keselarasan hidup,
bukan saja antar manusia. tetapi juga antar sesama makhluk Tuhan penghuni
semesta ini. Dalam tataran historisnya missi agama tidak selalu artikulatif, selain
sebagai alat pemersatu sosial agama pun menjadi unsure konflik. Menurut Lewis
Coser, konflik merupakan instrument bagi pembentukan, penyatuan dan
pemeliharaan struktur sosial. Konflik juga dapat menetapkan dan menjaga garis
batas antara dua atau lebih kelompok. Konflik agama memang memiliki
sensitivitas yang tinggi yang mudah menyulut timbulnya emosi ( ketegangan )
antarumat beragama. Konflik agama bisa terjadi terjadi karena factor diluar agama
dan factor dari dalam agama. Mengapa konflik akibat perbedaan agama atau
madzhab masih sering terjadi, bahkan juga diwarnai dengan tindakan kekerasan
yang menelan korban harta dan jiwa, padahal disisi lain agama ( apapun nama
agama itu ) selalu mengajarkan cinta, damai, kasih saying, budi luhur ( akhlak
mulia ) kepada para pemeluknya. Berdasarkan latar belakang masalah ini, maka
penulis bermaksud untuk meneliti lebih jauh lagi tentang konflik yang terjadi di
Kecamatan Wates.

Permasalahan yang akan dikaji yaitu bagaimara dampak konflik agama
terhadap hubungan antar agama khususnya di Kecamutan Wates serta faktor-
faktor yang apa saja mendorong terjadinya konflik agamsz dan bagaimana upaya
dalam mengatasi dan menyelesaikan konflik agama tcrsebut. Penelitian ini
bertujuan untuk merekontruksi kasus konflik antarumat beragama yang terjadi di
Kecamatan Wates dan sebagai suatu usaha untuk meningkatkan pemahaman
tentang konflik antarumat beragame.

Untuk tujuan tersebut, penulis menggunakan pendekatan sosiologis, yakni
pendekatan tentang interelasi agama dengan masyarakat serta bentuk-bentuk
interaksi dalam masyarakat. Kemudian penulis mengguuakan metode deskriptif
analisis kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk raengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk dianalisa kemudian diambil kesimpular. Penulis tertarik untuk
menghubungkan teori konflik sosialnya Lewis Coser dengan konflik agama vang
terjadi di Kecamatan Wates.

Konflik agama yang terjadi di Kecamatan Wates disebabkan tidak adanya
surat ijin dalam pendirian rumah ibadah serta kegiatan missi agama Kristen yang
cenderung memaksakan agamanya kepada penganut agama lain yang telah
menganut suatu agama. Usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan konflik
tersebut dengan jalan diadakannya dialog antarumat beragama se-Kabupaten
Kulon Progo.
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BAB I

PENDAHULUAN

A . Latar Belakang Masalah

Kemajemukan adalah sebuah fenomena yang tidak mungkin kita hindari.
Kita hidup dalam kemajemukan dan merupakan bagian dari proses
kemajemukan aktif maupun pasif. Kemajemukaax menyusup dan menyangkut
dalam setiap dan seluruh ruang kehidupan kita, tak terkecuali juga dalam hal
kepercayaan. Kita menghadapi kenyataan adanya "erbagai agama dengan
umatnya masing-masing.' Peranan agama dalam sejarzh selalu merupakan hal
yang memiliki dua peran sekaligus. Pertama, agama telah memberikan nilai
dan visi, sumber spiritualis, prinsip-prinsip etik dun dorongan revolusioner
untuk memerangi ketidakadilan dan penindasan daiam masyarakat. Kedua,
umat beragama dan institusi-institusi agama seringkali menghalangi
kemajuan-kemajuan ilmiah, perkembangan serta perubahan sosial dan dalam
beberapa kondisi juga berada dipihak kaya dan kuat yang melawan si miskin
dan lemah. Mereka juga menyumbangkan ketegangan-ketegangan dan
konflik-konflik dalam masyarakat. >

Setiap agama membawa misi sebagai pembawa kedamaian, keselarasan

hidup, bukan saja antar manusia, tetapi juga antar sesama makhluk Tuhzn

'Johan Effendi, “Kemusliman dan Kemajemukan Agama” dalam Elga Sarapung (ed.),
Dialog : Kritik dan Identitas Agama (Yogyakarta : Intefidei, 2004), him. 61.

>Th. Sumartana, Pluralisme, Konflik dan Perdamaian (Yogyakarta: Interfidei, 2002),
him. 114.



penghuni semesta ini. Dalam tataran historisnya misi agama tidak selalu
artikulatif, selain sebagai alat pemersatu sosial agama pun menjadi unsur
konflik. Semua agama juga mengajarkan persaudaraan dengan berbagai cara,
namun tidak ada agama dalam sejarah yang dapat mengklaim telah membuat
persaudaraan menjadi nyata dan alamiah dalam kehidupan sehari-hari.?

Mengapa konflik akibat perbedaan agama atau madzhab masih sering
terjadi, bahkan juga diwarnai dengan tindakan kekerasan yang menelan
korban harta dan jiwa, padahal disisi lain agama (apapun nama agama itu)
selalu mengajarkan cinta, damai, kasih sayang, budi luhur (akhlak mulia)
kepada para pemeluknya?*

Agama seringkali menampakkan diri sebagai sesuatu yang berwajah
ganda. Agama pada suatu waktu memproklamirkan perdamaian, jalan menuju
keselamatan, persatuan, persaudaraan namun pada waktu yang lain
menampakkan dirinya sebagai sesuatu yang dianggap garang dan menyebar
konflik, bahkan tak jarang dapat menimbulkan peperangan.’

Konflik agama memang memiliki sensitivitas yang tinggi yang mudah
menyulut timbulnya emosi (ketegangan) antarumat beragama. Selayaknya
semua pihak mempertimbangkan lagi kegiatan yang dapat menimbulkan

6

ketersinggungan pihak lain.” Konflik selain mengandung makna rositif

3Glenn D. Paige , Islam Tanpa kekerasan (Y ogyakarta : LKIS, 1998}, him. 171.
*Sudarto, Konflik Islam Kristen (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 1999), him. 11.

Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000), him.

147.

®Sudarto, Konflik Islam...., him, 100,



sebagai logika kepelbagaian juga dapat menimbulkan makna negatif. Maklum,
selain sudah dipahami sebagai sesuatu yang negatif (seolah-olah tidak boleh,
harus dihindari), juga orang belum terlatih untuk menghadapi dan mengelola
konflik. Ia dibiarkan saja membuahkan permusuhan, dendam, curiga, dengki,
saling tidak percaya dan keretakan.’

Konflik agama bisa terjadi karena beberapa hal. Pertama, karena faktor
diluar agama. Misalnya faktor sosial-ekonomi, ketidakadilan dan kemiskinan.
Disatu desa, ternyata tingkat ekonomi warga yang beragama Kristen lebih
baik dari yang lain. Keadaan ini yang dapat menimbulkan keceraburuan,
apalagi bila ada tindakan-tindakan tidak adil dari penguasa setempat terhadap
warga masyarakat menurut kategori kelompok agama. Faktor politik agama
dipakai alat legitimasi kekuasaan atau kekuatan untuk berpolitik dan
mengorbankan orang atau kelompok lawan politik.

Kedua, faktor dari dalam tak dapat disangkal bahwa agama-agama di
dalam dirinya sendiri mengandung potensi konflik, contohnya: ada teks-teks
kitab suci agama yang sering dijadikan kekuatan legitimasi untuk melakukan
tindak kekerasan terhadap kelompok agama yang lain bahkan pembunuhan. §

Secara tegas, Al Quran menyebutkan bahwa faktor konflik itu

sesungguhnya berawal dari manusia, misalnya dalam surat Yusuf ayat 5

"Th. Sumartana, Pluralisme...., him. xvi.

81bid , him. 10,



dijelaskan tentang adanya kekuatan pada diri manusia yang selalu berusaha
menarik dirinya untuk menyimpang dari nilai-nilai dan norma Ilahi. °

Dalam pandangan Alwi Shihab, bahwasanya yang menyebabkan konflik
yang berkepanjangan antara Islam dan Kristen secara umum, pada dasarnya
terletak dalam sejarah sepanjang kecurigaan kedua belah pihak. Jelasnya
bahwa pemahaman diri dan watak kedua agama itu yang “universal” hanya
mempersubur rasa permusuhan tersebut, karena setiap pihak memandang
dirinya sebagai agama yang mutlak, yang tidak dapat mengakui agama lain
diluar sebagai sama-sama bernilai masing-masing agama itu mengakui
agamanya yang paling unik, unggul, normative, menyelamatkan dan satu-
satunya dari Tuhan.'’

Set;enamya agama Islam dan Kristen telah menjalin hubungan yang
cukup panjang, yaitu sekitar empat belas abad. Rentang waktu yang panjang
ini telah menjadi saksi naik turunnya batas-batas kebudayaan yang ditandai
dengan periode panjang konfrontasi sekaligus kerjasama yang produktif.
Tetapi yang paling dominan dari kedua agama itu adalah rasa permusuhan,
kebencian‘dan kecurigaan ketimbang persahabatan dan saling memahami.''

Menurut Coser dalam (Veeger,1993), konflik merupakan perselisihan

mengenai nilai-nilai atau tuntutan berkenaan dengan status, kuasa dan sumber-

9Dadang Kahmad, Sosiologi.... , him. 148.

Alwi Sihab, Membendung Arus Respon Gerakan Muhammadiyah [erhadap
PernetrasiMisi Kristen di Indonesia, terj. Ali Fauzi (Bandung : Mizun. 1998), him. 187.

"Alwi Sihab, “Hubungan Islam dan Kristen Memasuki Abad 21”, dalam Komaruddin
Hidayat, Ahmad Gaus AF (ed.), Passing Over Melintasi Batas Agama (Jakarta: PT. Gramcdia
Persada Utama dan Paramadina, 1998), him. 317.



sumber kekayaan yang persediaannya tidak mencukupi, dimana pihak-pihak
yang berselisih tidak hanya bermaksud untuk memperoleh barang yang
diinginkan, melainkan juga memojokkan, merugikan atau menghancurkan
pihak lawan. Lewis Coser dalam (Poloma, 2000) berpandangan bahwa konflik
merupakan potensi positif untuk membentuk serta mempertahankan suatu
strukur masyarakat. Dengan kata lain, konflik merupakan instrumen bagi
pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial. Konflik juga dapat
menetapkan dan menjaga garis batas antara dua atau lebih kelompok. Konflik
dengan keclompok lain dapat memperkuat kembali identitas kelompok dan
melindunginya agar tidak lebur ke dalam dunia sekelilingnya.

Lewis Coser tidak menyangkal bahwa dalam kehidupan manusia selalu
terdapat keragaman yang memungkinkan terjadinya konflik. Coser
memberikan beberapa alternative untuk mengurangi konflik .Katup
penyelamat (savety valve) merupakan salah satu mckanisme khusus yang
dapat dipakai untuk mempertahankan kelompok dari kemungkinan konflik
sosial. Katup penyelamat merupakan saluran bagi anggota kelompok untuk
melampiaskan luapan permusuhan tanpa menghancurkan seluruh struktur.
Coser melihat katup penyelamat ini sebagai jalan keluar yang meredakan
permusuhan, dimana tanpa itu hubungan-hubungan diantara pihak-pihak yang
bertentangan akan semakin tajam.

Dalam kehidupan masyarakat beragama di Indonesia yang sedang
menghadapi konflik, sesungguhnya banyak ditemukan katup penyelamat yang

selama berpuluh-puluh tahun terbukti efektif untuk meredakan konflik.



Masyarakat lokal memiliki kebijakan sendiri untuk membentuk katup
penyelamat dan mendayagunakannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kelembagaan-kelembagaan sosial dalam masyarakat lokal seperti gotong
royong atau sambat sinambat dapat berf‘ungsi sebagai katup penyelamat.
Demikian juga pada instansi pemerintah, telah terbentuk berbagai katup
penyelamat baik yang melibatkan intern umat beragama maupun antarumat
heragama.]2

Sesudah menyimak teori konflik sosialnya Lewis Coser maka penulis
tertarik untuk menghubungkan teori konflik sosialnya Coser dengan konflik
agama yang terjadi di Kecamatan Wates. Adakah dampak positif yang bisa
dipetik dengan adanya konflik agama di Kecamatan Wates seperti yang
diungkapkan Coser bahwa konflik tidak selalu berdampak negatif tapi bisa
juga berdampak positif. Maka diperlukannya adanya penelitian yang
diharapkan bisa diperoleh  suatu jawaban yang benar dan dapat

dipertanggung jawabkan.

B. Rumusan Masalah.
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut;
1. Apa dampak konflik antarumat beragama di Kecamatan Wates Kabupaten

Kulon Progo terhadap hubungan antaragama?

12Achmad Sahid dan Zainudin Daulay , Peta Kerukunan Umat Beragama Di Indonesia
(Jakarta: Bagian Proyek Peningkatan Pengkajian Kerukunan Hidup Umat Beragama, Pusat
Litbang Kehidupan Beragama, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, Departemen
Agama RI, 2001), him. 89.



2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong terjadinya tonflik serta bagaimana

upaya dalam mengatasi atau menyelesaikan konflik tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Ada beberapa kegunaan yang membuat penulis tcrtarik untuk mengambil

Jjudul ”Konflik Antar Umat Beragama di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon

Progo”.

1.

. Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu

pengetahuan (anrich knowledge) tentang masalah konflik antarumat
beragama khususnya di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo.

Secara praktis, penelitian ini dijadikan sumbangan pemikiran dan
pertimbangan dalam upaya memecahkan ataupun menekan sekecil
mungkin masalah konflik antarumat beragama di Kecamatan Wates

Kabupaten Kulon Progo

Adapun Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini ingin merekontruksi kasus konflik antarumat beragama yang
terjadi di Kecamatan Wates serta untuk mengetahui dampaknya bagi
hubungan antaragama pada khususnya .

Sebagai suatu usaha untuk meningkatkan pemahaman tentang konflik
antarumat beragama sehingga ditemukan faktor-faktor pemicunya dan

dapat ditemukan jalan penyelesaiannya.



D. Metodologi Penelitian
1. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek penelitian
Subyek penelitian berupa benda atau orang, tempat, data untuk
variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. Yang
menjadi subyek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah orang
yaitu pemuka agama muslim dan Kristen, tokoh masyarakat, ketua
pemuda, pejabat pemerintah setempat, serta warga masyarakat yang
menjadi sasaran penelitian yang bisa memberikan informasi .

b. Obyek penelitian
Obyek penelitian penulisan skripsi ini adalah konflik antarumat
beragama yang terjadi di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo.
Daerah terjadinya konflik antarumat beragama yaitu di Pedukuhan
Kliwonan Triharjo, Wates dan Instansi yang terkait yaitu Kantor
Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo.
2. Metode Pengumpulan data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau “field research”.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi

ini, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data antara

lain :

a. Metode Wawancara atau Interview.

Teknik pengumpulan data yang dipakai peneliti untuk

mendapatkan keterangan-keterangan lisan dengan cara bercakap-



cakap atau beriatap mvka lansung kepada orang yang dapat memberi
keterangan-keterangan pada peneliti."

Dalam hal ini peneliti mewancarai atau melakukan interview pada
pemuka agama baik dari pihak Islam maupun Kristen, pemerintah
desa atau kecamatan, ketua pemuda, warga masyarakat yang terkait
yang dapat memberikan informasi .

b. Metode Observasi

Soetrisno Hadi mengemukakan bahwa metode ini merupakan
pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan secara
sistematis mengenai fenomena obyek yang diteliti.'* Metode
observasi digunakan untuk menguatkan data wawancara dari subvek
penelitian dan studi pustake, alat yang digunakan adalah kertas atau
buku kosong dan alat tulis.

¢. Studi Pustaka

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang diperlukan dari

perpustakaan baik berupa buku, majalah, jurnal maupl;n ensiklopedi.

Semua untuk melengkapi data yang diperoleh dari lapangan.

Mardalis, Merode Penelitian Suatu Pendekatan Proposai ( Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
him. 64,

“Sutrisno Hadi, Merodologi Research ( Y ogyakarta: F. Psikologi UGM, 1980 ), him, 25.



3. Analisa Data

Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis melalui tahap:

(1) Pengorganisasian data secara rapi, sistematis dan lengkap. Dalain hal
ini peneliti mengorganisir data yang bersifat kualitatif serta didukung
oleh data kuantitatif, baik yang berasal dari dokumen maupun hasil
wawancara.

(2) Analisis data melalui deskriptif analisis kualitatif yang diharapkan
dapat memberi gambaran permzsalahan konflik di lokasi penelitian.
Pendekatan yang akan penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah pendekatan sosiologis yaitu pendekatan tentang interelasi dari
agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi yang terjadi

antara mereka.'’

E. Tinjauan Pustaka
Pokok masalah yang penulis teliti saat in1 sangat berbeda dan belum
pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya yang membahas tentang konflik
antarumat beragama di kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo.
Suharlan (1996) mengadakan penelitian pustaka cengan mengangkat
judul konflik antarumat berégama dalam pluralisne agama di Indonesia
dengan pendekatan sosiologis. Penelitian ini menitik beratkan pada konflik

Islam-Kristen (kasus Situbondo dan kasus Ambon).

15 Achmad Syahid dan Zainudin Daulay, Peta Kerukunan...., him. 87.
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Muhammad Fauzi (1995) tentang konflik antara peradaban Islam dan
Kristen Barat. Dengan pendekatan historis-kritis dikombinasi dengan sosial
pengetahuan membahas tentang konflik peradaban Islam dan Kristen Barat
terjadi karena kompetisi kekuasaan dan kultur atau hubungan kekuasaan, atau
kultur barat dengan Islam melahirkan konflik peradaban secara global.
Penulisan skripsi yang akan penulis tulis berbeda dan belum pernah diangkat
sebelumnya. Merupakan penelitian lapangan tentang konflik antarumat
beragamama yang terjadi di Kecamatan Wates dengan pendekatan sosiologis.

Beberapa buku yang pernah penulis jumpai ataa temukan yang berkaitan
dengan konflik agama, diantaranya adalah buku karangan Zakiyuddin
Baidhawy dengan karyanya Ambivalensi Agama Kouflik dan Nirkekerasan
mengungkapkan beberapa konfiik diantaranya mengzna’ konflik antara klaim
Komunitarian dan Libertarian, konflik antar einis dalam masyarakat
multikultural sekaligus HAM dan konflik keagamaan dalam perubahan global
yang juga merupakan kajian sosiologi agama. Persoalan yang mendapatkan
perhatiannya adalah mengenai pluralitas itu sendiri. Kajian tersebut
terinspirasi pada kenyataan akan banyaknya agama atau kemajemukan agania.
Sehingga karya tersebut menitik beratkan konflik agama secara luas dan
bukan pada persoalan dari tiap agama itu sendiri. '*

Sedangkan pendapat Th. Sumartana dalam tulisannya Pluralisme,

Konflik dan Dialog Refleksi tentang Hubungar, Antaragama di Indonesia

'Th. Sumartana, Pluralisme, Konflik dan Dialog: Refleksi tentang Hubungan
Antaragama di Indonesia dalam Elga Sarapung, Tri Widiyanto (ed.), Pluralisme, Konfli: dan
Pendidikan di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 19,
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hanya menjelaskan tentang diperlukannya pemberdayaan, konsientisasi dan
pendewasaan umat yang lebih intensif. Konflik dan perilaku saling bunuh-
bunuhan adalah bukti bahwa ada sesuatu yang absurd dalam agama. Kondisi
semacam itu yang harus dibenahi, bukan menghindari konflik akan tetapi

mendewasakan diri untuk mampu mengatasi konflik."”

F. Kerangka Teoritik

Agama sebagaimana dipahami para antropolog a:au sosiolog didefinisikan
sebagai sistem keyakinan yang dianut dan tindakan-tindakan yang diwujudkan
suatu kelompok atau masyarakat dalam menginterpretasi dan memberi respons
terhadap apa yang dirasakan dan diyakini sebagai yang ghaib dan suci
(Suparlan, 1998). Definisi lain menyebutkan bahwa fungsi agama adalah
media untuk mencapai keselamatan baik bagi penganutnya maupun bagi
masyarakat luas. Hendropuspito (1984) memberi definisi agama sebagai suatu
jenis sistem sosial yang dibuat oleh para penganutnya yang berporos pada
kekuatan-kekuatan non empiris yang dipercayainya dapat didayagunakan
untuk mencapai keselamatan bagi diri mereka dan masyarakat luas pada
umumnya. Dua definisi agama diatas lebih memperlihatkan definisi yang
empiris dan deskriptif, mengungkapkan apa yang dimengerti dan dialami

pemeluk-pemeluknya.

17Zakiyuddin Baidhawy, Ambivalensi Agama Konflik dan Nirkekerasan (Yogyakarta:
Lesfi, 2000).
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Berdasarkan definisi diatas, dapat diidentifikasi 'ebih lanjut beberapa
peran agama yang secara empiris fungsional dalam kehidupan manusia.
Hendropuspito (1984) mengemukakan beberapa fungsi agama sebagai berikut:

1) Fungsi edukatif; agama sanggup memberikan pengajaran yang otoritatif,
termasuk dalam hal yang sakral dan kehidupan manusia setelah mati.
Untuk tugas tersebut maka dalam suatu institusi keagamaan sangat
memerlukan peran pemuka agama seperti kyai, ulama, pendeta dan
pedanda. Pusat-pusat pendidikan keagamaan seperti pondok, padepokan
maupun biara bisa dianggap satu wadah bagi pemuka agama untuk
melaksanakan fungsi edukatif tersebut.

2) Fungsi penyelamatan; dengan cara yang khas agama memberi jaminan
untuk mecapai kebahagiaan yang “terakhir”.

3) Fungsi pengawasan sosial; agama ikut bertanggung jawab terhadap
keberlangsungan norma-norma susila yang berlaku bagi masyarakat
penganutnya. Agama dapat meneguhkan kaidah-kaidah susila,
mengamankan dan melestarikan kaidah-kaidah moral yang dianggap
baik, mengadakan inkulturasi nilai hukum adat serta membeikan sangsi
pelanggaran terhadap hukum adat.

4) Fungsi memupuk persaudaraan; dalam sejarah umat manusia telah
terbukti bahwa situasi kerukunan antar sesama pemeluk agama lebih
positif dibandingkan dengan terjadinya konflik. Walaupun terjadi
konflik tidak akan terjadi terus menerus, tetapi hanya waktu-waktu

tertentu dan melibatkan sebagian kecil kelompok masyarakat. (5) Fungsi
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transformatif, agama mampu mengubah kehidupan masyarakat lama
yang dipenuhi oleh adat menuju masyarakat baru yang lebih rasional.

Dengan melihat agama sebagai satu lembaga yang selalu fungsional
dalam kehidupan manusia, maka idealnya umat beragama selalu hidup
berdampingan, rukun dan damai, baik antara sesama pemeluk agama maupun
antar pemeluk agama yang berbeda. Dalam pada itu, konflik yang melibatkan
antarumat beragama dengan mengaktifkan simbol-simbol keagamaan dari
masing-masing pihak yang bertikai, menimbulkan pertanyaan mendasar
apakah agama sudah tidak berfungsi dalam kehidupan manusia. Sebagai umat
beragama yang yakin akan kebesaran Tuhan, tentu tetap berpegang pada
pendirian bahwa agama masih tetap fungsional dan diperlukan dalam
kehidupan manusia. Maka kemudian yang harus dianalisis lebih lanjut adalah
adakah konflik juga fungsional bagi kehidupan manusia serta bagaimana
mengatasi konflik-konflik tersebut.

Konflik terjadi karena adanya pertentangan dua atau lebih
kepentingan, melibatkan paling tidak dua pihak yang memiliki interes atau
kepentingan berbeda. Para sosiolog yang menggunakan paradigma Lonflik,
melihat bahwa konflik merupakan sesuatu yang alamiah terjadi dalam
masyarakat yang heterogen. Jika dikelola dengan baik, konflik dapat berubah
menjadi potensi positif untuk terjadinya perubahan. Coser misalnya (daiam
Poloma, 2000), memandang konflik sebagai instrumen bagi pembentukan,

penyatuan dan pemeliharaan strukter sosial. Bagi keanggotaan suatu

14



kelompok, konflik juga merupakan satu media untuk memperkuat identitas
kelompok dan melindunginya agar tidak lebur dengan dunia sekelilingnya.'®

Lewis Coser juga mengemukakan pendapatnya dalam buku, *The
Functions of Social Conflict” dengan tegas Coser menolak pandangan bahwa
konflik adalah “penyakit” yang memutuskan, menghancurkan, serta bersifat
disfungsional terhadap relasi-relasi sosial. Justru “konflik adalah sebuah
bentuk sosialisasi”’. Coser mau mengatakan bahwa, dinamika sebuah sistem
serta proses reintegrasi hanya dapat berlangsung apabila ada konflik. Tanpa
konflik tidak akan ada dinamika, tidak ada perubahan. Konflik tidak identik
dengan kekerasan dan tidak selamanya termanifestasikan oleh kekerasan.
Makanya janganlah karena kita menentang kekerasan, maka kita mematikan
konflik. Menentang kekerasan adalah sesuatu yang legitim, akan tetapi
mengidentikkan konflik dengan kekerasan adalah kesalahan besar.'®

Menurut Budi Munawar Rahman yang mengutip pendapat Wilson
dalam buku Against Religion, why we should try to live without it, ini
menunjukkan dilema konflik antarumat beragama, yang jika diringkas kira —
kira demikian. Jika seseorang ada dalam sebuah agama, konflik dengan agama
lain akan dianggap sebagai “Sebuah tindakan kebenaran melawan kezaliman”
sedangkan jika orang itu ada di agama lain yang dilawan itu, maka ia akan

menganggap sebaliknya, agamanya sendiri sebagai yang benar, agama

'8 Achmad Syahid dan Zainudin Daulay....., him. 88-89.

®Lewis Coser, The Function of Social Conflict, dalam Th.Sumartana (ed,), Pluralisme
Konflik dan Perdamaian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. xviii.
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lawannya itu yang salah, yang zalim. Agama yang ada dalam kenyataan itulah
yang sering mewarnai konflik-konflik sepanjang zaman hingga dewasa in;.2°

Machasin dalam “Sesungguhnya Ada “Shared Truth” dalan buku
Relief (Journal of Religious Issues) mengatakan bahwa konflik tidak terjadi
karena orang mengatakan benar dan salah, tetapi karena menumpuknya akibat
dari kekecewaan. Konflik terjadi ketika orang merasa terancam dan tidak ada
solusi untuk memecahkan persoalan. Selama orang beranggapan bahwa orang
lain tidak membahayakan dirinya, konflik tidak akan terjadi. Ketika ada orang
yang ingin menguasai, tetapi pihak yang menjadi “obyek” masih mampu
mempertahankan diri, konflik tidak akan terjadi, tetapi kalau ada kepentingan-
kepentingan lain, maka itulah yang bisa menjadi konflik. Kalau hanya berbeda
pandangan dalam satu hal, tapi perbedaan tersebut tidak berakibat pada
kondisi dimana yang satu memperoleh sesuatu sementara yang lain tidak,
maka tidak masalah. Orang berbeda agama tidak harus konflik, tetapi memang
sering kali konflik semakin meruncing karena adanya pembenaran dalam
agama.”’

Soerjono Soekanto dalam buku Sosiologi Suatu Pengantar

memandang konflik atau pertikaian merupakan proscs individu atau kelompok

berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang

Budi Munawar Rachman, “Pluralisme dan Teologi Agama Islam Kristen dalam Th,
Sumartana (ed.), Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia (Yogyakarta, 2001),
him. 165-166

'Hermansyah Hsb, Relief: Jurnal of Religious Issues (Yogyakarta: Center for Religious
and Cross Cultural Studies, 2003), him. 263.
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disertai dengan ancaman dan kekerasan. Konflik mempunyai beberapa bentuk
yaitu konflik pribadi, konflik agama, konflik politik dan sebagainya.?
Menurut penulis konflik tidak harus diikuti dengan kekerasan atau
kerusuhan yang menimbulkan korban yang besar seperti yang pernah terjadi di
berbagai daerah di Indonesia. Konflik secara konseptual dalam ilmu-ilmu
sosial tidak selalu berkonotasi negatif, salah satunya teori konflik yang
diungkapkan oleh Lewis Coser bahwa konflik dalam batas tertentu adalah
unsur esensial bagi pembentukan kelompok dan bagi berlangsungnya
kehidupan kelompok. Konflik merupakan bagian dinamika dari sebuah sistem
dan proses reintegrasi yang berlangsung dalam masyarakat. Tanpa adanya
konflik maka tidak akan ada dinamika atau perubahan. Sedangkan perubahan
merupakan keniscayaan bagi suatu sistem yang hidup seperti masyarakat.
Namun konflik yang destruktif yang eksesif menjadi kerusuhan dan kekerasan
akan dapat menghancurkan sistem itu sendiri, harus dihindari.”
Dari beberapa definisi konflik diatas, mempunyai beberapa makna yaitu:
1. Konflik terjadi karena adanya pertentangan dua atau lebih kepentingan,
melibatkan paling tidak dua pihak yang memiliki interes atau kepentingan
yang berbeda, akan tetapi bisa juga dikarenakan memang kondisi obyektif
kedua belah pihak yang berbeca dan konflik lahir dari adanya interaksi
antar individu maupun kelompok dalam berbagai bentuk aktivitas sosial,

ekonomi, politik dan budaya

2Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : PT. Raja Gravindo Persada,
1990), him. 99.

BImam Tholkhah (dkk.), Konflik Sosial Bernuansa Agama Di Indonesia (Jakarta: Badan
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama R, 2002), him. 1.
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2. Konflik agama akan semakin meruncing karena adanya pembenaran atau

klaim kebenaran dari masing-masing agama.

G. Sistematika Pembahasan.

Secara sistematika dan garis besar pembahasan dalam skripsi ini dibagi

dalam empat bab, yaitu sebagai berikut:

Bab |

Pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian,

tinjauan pustaka dan kerangka teoritik

Bab Il Bagian bab yang menguraikan tentang gambaran umum lokasi

penelitian meliputi kondisi sosial meliputi: letak geografis dan
administrasi, pemerintahan, kependudukan, kehidupan sosial

ekonomi.

Bab Il Bagian bab yang menguraikan kehidupan keagamaan lokasi penelitian

meliputi: komposisi pemeluk agama, sarana keagamaan, pendidikan

agama dan tokoh agama.

Bab IV Mengenai peristiwa konflik antarumat beragama di Kecamatan Wates

Bab V

Kabupaten Kulon Progo. Bab ini akan menjelaskan tentang
kronologi peristiwa, faktor-faktor pemicu timbulnya konflik, dampak
dengan adanya konflik, upaya mengatasi konflik antarumat beragama
dan analisis kritis konflik antarumat beragama.

Bab penutup, yang berisikan kesimpulan, saran dan kata penutup.

Dalam bab ini dibuat kesimpulan yang bersifat reflektif berdasarkan
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data dan informasi dari keseluruhan uraian Jan berdasarkan reflexsi
ini dikemukakan suatu saran yang diharapkan dapat sebagai masukan
bagi semua pihak untuk memperbaiki keadaan dan untuk mencegah
tidak berulang kejadian serupa dimasa yang akan datang Selain
uraian substansi diatas, pada bagian akhir laporan disusun daftar
kepustakaan dan sejumlah lampiran-lampiran yang dipandang

relevan.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konflik agama yang terjadi di Kecamatan Wates Kabupaten
Kulon Progo disebabkan difungsikannya rumah Sdr. E. Sabari menjadi
tempat ibadah yaitu gereja. Pendirian bangunan sejak awal sudah tidak
prosedural atau tidak memenuhi persyaratan-persyaratan. Sdr E. Sabari
mempunyai ijin dari Gubernur tapi penuh kejanggalan. Kop suratnya
DPU tapi ditandatangani Gubernur. ljin ini ternyata ijin bangunan
bukan ijin prinsip. Peringatan demi peringatan telah dilakukan oleh
pemerintah Kecamatan Wates beserta para tokoh agama tapi tetap saja
mereka tidak mengindahkannya. Hal ini yang membuat resah
masyarakat Islam di Toyan, Wates hingga pada puncak kemarahan umat
Islam menggelar aksi demo yang diikuti nassa sekitar 300 orang
disertai dengan aksi pembakaran ban-ban mobil. Faktor- faktor yang
menyebabkan konflik adalah: 1) Ijin dalam pendirian Gereja tidak
prosedural karena ada unsur KKN 2) Kegiata:i agama Kristen yang
meresahkan masyarakat 3) Pelanggaran-pelanggaran aturan hukum
masih terus dilakukan oleh pihak E. Sabari. Konflik antarumat
beragama ini bisa diselesaikan dengan jalan dialog antarumat beragama

yang diadakan oleh pemerintah Kabupaten Kulon Progo.
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B. Saran-saran

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak

mengandung kekurangan, baik dari segi struktur, bahasan atau dari segi

isinya. Kekurangan itu diharapkan dapat diperbaiki pada kesempatan

berikutnya, baik oleh penulis sendiri maupun oleh penulis atau penelitian

selanjutnya. Dari pembahasan di atas kiranya perlu diajukan saran-saran.

1.

Mengingat terbatasnya data-data yang diperoleh dari lokasi
penelitian maka sangat dibutuhkan adanya peneiitian lebih lanjut
Penulisan ini mengambil teori sosialnya Lewis Coser, perlu
dikembangkan pada teori-teori lainnya.

Usaha-usaha untuk mendapatkan hasil penelitian yang sempuarna
belum dilakukan sepenuhnya dalam penelitian ini. Oleh karena itu
penulis mengharap kepada penelitian selanjutnya agar

menyempurnakannya.
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9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

PEDOMAN WAWA™NT4RA

. Kenapa bisa terjadi konflik agama serta bagaimana kronologi terjadinya konflik?

Faktor-faktor apa saja yang mendorong terjadinya konflik agama di Kecamatan Wates?

Kegiatan keagamaan apa saja yang telah dilakukan oleh umat Kristen sehingga
dianggap telah meresahkan masyarakat?

Dampak negative dan posiif yang dirasakan masyarakat Kecamatan Wates dengan
adanya konflik agzma?

Apa yang mendorong masyarakat untuk melakukan aksi demo?

Usaha apa saja yang telah dilakukan untuk menonaktifkan kegiatan keagamaan umat
Kiristen tersebut?

Bagaimana pihak pemerintah Kecamatan Wates mensikapi konflik yang terjadi?
Pernahkah dari pihak umat Islam memberikan teguran kepada pihak umat Kristen atas
semua kegiatan-kegiatannya yang dianggap menyalahi aturaa?

Kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan konflik agama?

Langkah apa saja untuk mencegah agar konflik tidak terjadi lagi?

Apakah benar tidak ada ijin penuh dalam pendirian gereja tersebut?

Berapa lamakah kegiatan keagamaan tersebut telah berjalan dan dari tahun berapa?
Usaha yang dilakukan pemerintah untuk menyelesaikan masalah konflik?

Apakah hubungan masyarakat khususnya hubungan antaragama terjalin baik kemnbali
setelah berakhirnya konflik agama tersebut?

Sebelum terjadi konflik apakah hubungan antara Islam dan Kristen terjalin dengan
baik?

Apakah konflik ini murni merupakan konflik agama tidak ada factor lain yang
mendukung? Ekonomi,politik misalnya?

Siapa saja yang terlibat dalam kasus konflik agama yang terjadi di Kecamatan Wates?
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